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STRATEGI BERBAHASA ANAK SEBAGAI SARANA BERKOMUNIKASI

Teti Sobari
STKIP Siliwangi Bandung
tetisobari@yahoo.com

Abstrak

Strategi belajar adalah suatu kegiatan dari perubahan tingkah laku, hasil dari suatu latihan.
suatu perubahan yang permanen yang tak dapat diamati secara langsung tetapi dapat berpengaruh
pada bagaimana seseorang melakukan proses. belajar dapat memberikan warning bahwa orientasi
belajar tidaklah semata-mata pada ‘hasil', tetapi juga pada ‘proses’ yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil itu. Jika dikaitkan dengan strategi, setiap orang yang melakukan proses belajar
memiliki strategi tertentu demi tujuan yang diinginkan.

Strategi belajar bahasa berkaitan dengan informasi dan ingatan (penguasaan kosa kata.
aturan-aturan, gramatikal dan sebagainya). Komunikasi dalam konteks ini melibatkan upaya-upaya
pembelajar yang disebut sebagai strategi komunikasi. Ada dua jenis strategi dalam pembelajaran
bahasa kedua, yaitu strategi belajar bahasa kedua dan strategi menggunakan bahasa kedua.

Strategi Tarone disajikan dalam lima kategori utama dengan sub kategori pada tiga strategi
yang pertama. Kelima strategi tersebut mencerminkan bagaimana pembelajar memecahkan masalah
dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Strategi komunikasi anak memiliki tipe meliputi
penghindaran (avoidance), Parafrase (paraphrase), transfer sadar (Conscious Transfer), meminta
bantuan (Appeal for Assistance), mimik (mime)

Kata Kunci : Komunikasi, Strategi Berbahasa

A. PENDAHULUAN

Komunikasi melalui bahasa verbal sangat diperlukan oleh setiap manusia untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya, berinteraksi, dan melakukan aktivitas lainnya. Aktivitas komunikasi yang
dijalin manusia mengikuti tingkatan perkembangan bahasanya. Terutama pemerolehan dan tahapan
bahasa pada masa anak-anak.

Perkembangan bahasa pada anak merupakan tahap perkembangan bahasa yang sangat
menentukan karakter dan struktur bahasa anak pada masa dewasa. Perkembangan bahasa pada masa
anak-anak tidak terlepas dari perhatian dan pengaruh orang tua dan pendidiknya.

Menurut Piaget perkembangan anak di bidang kognitif masih berkembang terus sampas
anak usia 14 tahun, sedangkan peranan kognisi (fungsi sangat besar dalam penggunaan bahasaj
Selanjutnya Piaget (dalam Chaer, 2003: 106) menyatakan bawa anak-anak pada usia dua tahus
sampai tujuh melalui masa-masa simbolisasi, yaitu di mana pada masa ini anak-anak memperoleh
lambang-lambang ucapan, serentak dengan adanya pemerolehan itu fungsi simbolik itu membawa
kepada kemudahan pada kecerdasan anak-anak. Dengan masih berkembangnya kognisi, dengas
sendirinya perkembangan bahasa juga masih berkembang (Mar'at, 2005: 67). Sebagai akibat
perubahan-perubahan dalam bidang kognisi itu, tentunya akan tercermin pada kemampuan anak
dalam bidang linguistik. Selanjutnya Hastuti (2003: 71) menyatakan bahwa periode yang peka, yang
mendasar, yang bersifat biologis untuk belajar ialah anak-anak usia 2 tahun sampai dengan 10 tahus.
Anak-anak dalam usia ini memiliki kemampuan yang baik dan kuat untuk dapat menguasai bahass
kedua dibanding dengan orang-orang yang sudah dewasa.

Berkaitan dengan beberapa penjelasan di atas, makalah ini bermaksud membahas lebiss
jauh tentang 1) strategi belajar, 2) strategi strategi komunikasi, dan 4) tipologi strategi komunikasi.

B. STRATEGI BELAJAR BAHASA

Jika strategi belajar berhubungan dengan input (masukan), memproses, dan memperoles
kembali, yaitu untuk menerima pesan dari orang lain, maka strategi belajar bahasa berhubungas
dengan bagaimana pembelajar berusaha untuk mengembangkan kemampuan bahasanya. Tarome
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mendefinisikan strategi belajar sebagai usaha untuk mengembangkan tata bahasa (linguistik) dan
kemampuan sosiolinguistik dalam bahasa target

Rubin (1987) kemudian menyatakan bahwa strategi belajar bahasa adalah strategi-
strategi yang mengembangkan sistem bahasa yang membentuk dan mempengaruhi pembelajar
secara langsung. Dalam makalahnya O'Malley dan Chamot (1990) mendefinisikan strategi belajar
bahasa sebagai pemikiran atau tingkah laku khusus yang mana digunakan untuk membantu mereka
memahami, mempelajari, atau mengumpulkan informasi-informasi baru

Oxford (http:/iteslj.org/Article/Lessard-Clouston-Strategy.html) lebih luas menguraikan
tentang strategi belajar bahasa, "language learning strategies - spesifik action, behaviours, steps, or
techniques that skill. These strategies can facilitate the internalization storage, etrival, or use of the
new language. Strategies are tools for the self directed involvement necessary for developing
communicative ability” bahwa strategi tersebut mengacu pada sikap, tingkah laku, atau teknik
khusus yang pembelajar gunakan untuk meningkatkan tahapan dalam pengembangan keterampilan
berbahasa kedua. Strategi-strategi ini dapat memfasilitasi internalisasi, penyimpanan, usaha, atau
penggunaan bahasa baru. Jadi strategi ini adalah alat untuk self directed involvement (keterlibatan
yang diarahkan pada diri sendiri) yang perlu untuk mengembangkan kemampuan komunikasi.

Secara garis besar dapat dikatakan, bahwa strategi belajar bahasa adalah:

I. Ada langkah-langkah yang diambil oleh pembelajar bahasa.

2. Strategi belajar bahasa mendukung pembelajar bahasa dan membantu pengembangan
kemampuan berbahasa yang tercermin dalam keterampilan-keterampilan pembelajar pada
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis demikian juga dengan bahasa kedua (bahasa
asing).

3. Strategi belajar bahasa mungkin abstrak (tingkah laku, langkah-langkah, dan teknik) atau
tidak dapat dilihat, namun dapat dirasakan (pemikiran proses mental)

Strategi belajar bahasa berkaitan dengan informasi dan ingatan (penguasaan kosa kata,
aturan-aturan, gramatikal dan sebagainya). Berkaitan dengan strategi belajar bahasa tersebut,
O'Malley dan Chamot (dalam Brown, 2000: 122) mengidentifikasi strategi belajar bahasa menjadi
tiga bagian yaitu 1) Strategi Metakognitif, adalah istilah yang digunakan dalam teori pemrosesan
informasi (information-processing theory), yaitu strategi yang meliputi perencanaan belajar, berfikir
tentang proses belajar, memantau pemahaman atau produktifitas seseorang, dan mengevaluasi
belajar, 2) Kognitif, yaitu strategi yang terbatas pada tugas-tugas belajar khusus yang mencakup
penggunaan material belajar secara langsung, 3) Strategi Sosioafektif, yaitu strategi yang
berhubungan dengan kegiatan sosial yang menjembatani aktivitas (social mediating activity) dalam
berinteraksi dengan orang lain. Berkaitan dengan ketiga strategi di atas, strategi yang terakhir adalah
bagian yang disebut dengan strategi komunikasi (Brown, 2000: 123).

C. STRATEGI KOMUNIKASI

Tidak dapat dihindari bahwa seseorang baik pembelajar bahasa pertama maupun
pembelajar bahasa kedua sering terganggu pada saat berkomunikasi, dia akan kekurangan ide-ide
linguistiknya. Umumnya seorang anak akan berusaha untuk mencoba mengucapkan (mengujarkan)
kata-kata, kalimat dalam berkomunikasi tanpa memperhatikan aturan dalam bahasa

Komunikasi dalam konteks ini melibatkan upaya-upaya pembelajar yang disebut sebagai
strategi komunikasi. Ada dua jenis strategi dalam pembelajaran bahasa kedua, yaitu strategi belajar
bahasa kedua dan strategi menggunakan bahasa kedua. Strategi belajar bahasa kedua merupakan
bagian pembelajaran yang mengakumulasikan aturan-aturan bahasa kedua dan mengotomatiskan
yang sudah ada dengan cara memperhatikan input, sedangkan strategi menggunakan bahasa kedua
terdiri dari dua hal, yaitu strategi produksi dan strategi komunikasi (Cahyono, 1989: 18).

Strategi-strategi tersebut dapat beroperasi jika pembelajar memanfaatkan sumber-sumber
yang ada, namun saat ini strategi tersebut dilakukan jika pembelajar hendak mengkomputasikan
sarana yang tidak cukup. Cara berkomunikasi seperti ini tidak benar. Ketika seorang anak
bermaksud berkomunikasi dan dia mengalami kesulitan dalam mengungkapkan karena kekurangan
data-data linguistik, maka dia berusaha untuk mengantisipasi dengan cara menghindari komunikasi
atau membatasi apa yang ingin dia katakan. Littlewood (1992: 83) menyatakan if the problem arises
while the learner engaged in speaking, he must try to find and alternatif way of getting the across. In
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either case, his way of coping with the situation is what we call his "communication straregy {8
permasalahan muncul selama pembelajar berpartisipasi dalam sebuah pembicaraan, maka dia ha
mencoba untuk menemukan alternatif cara mendapatkan makna yang diuraikan. Dalam set
kasus, mencoba untuk mengatasi masalah dalam sebuah situasi, komunikasi seperti ini dise
dengan strategi komunikasi
Pemyataan Littlewood tersebut merupakan permasalahan komunikasi pada seseorang.

anak-anak, remaja, maupun orang dewasa bukan tanpa alasan. Varadi (dalam Ellis, 2003 1%
menyatakan bahwa point out that L2 errors may arise either inadvertently or deliberately. In the &
of the they are the result of production strategies and reflect the transitional state of the lea _
knowledge (kesalahan bahasa kedua muncul, mungkin salah satunya adalah kurang hati-hati
berhati-hati. Hal tersebut menghasilkan strategi produksi dan mencerminkan adanya perals
pengetahuan bahasa kedua pembelajar). Peralihan inilah kemudian memunculkan st
komunikasi yang secara sadar dihasilkan oleh pembelajar untuk mengurangi atau menempas
kembali beberapa elemen makna dari suatu bahasa dalam rencana semula

Berkaitan dengan beberapa hal di atas, dapat dijelaskan bahwa strategi komunikasi ad
berorientasi pada permasalahan. Hal tersebut digunakan oleh pembelajar karena dia kekurangan
tidak dapat memperoleh akses dari sumber-sumber ilmu bahasa yang diperlukan dalam =
mengungkapkan makna yang dimaksud. Corder (dalam Bialystok, 1990: 6) menegaskan :
kekurangan keseimbangan antara kekayaan dan tujuan. Selanjutnya menyatakan bahwa st
komunikasi merupakan teknik yang sistematis yang dipakai oleh si pembicara untuk mengemukais
maksudnya apabila mengalami kesulitan

Lebih jelas Faerch dan Kasper (dalam Brown, 2000: 127) menguraikan tentang strates
komunikasi, yaitu rencana secara sadar dan memecahkan sesuatu yang dianggap sebagai masais
dalam dirinya sendiri untuk tujuan komunikasi tertentu, selanjutnya strategi komunikasi merupaias
suatu pendekatan terbaru yang merupakan elemen strategis secara keseluruhan yang menunjass
semua segi-segi yang mungkin untuk menyampaikan pesan yang jelas dalam bahasa kedua

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi merupakan usaha-usaha
dilakukan oleh seseorang baik anak, remaja, atau dewasa dalam upayanya untuk mencaps
kesepakatan komunikasi untuk tujuan atau maksud tertentu, di mana untuk mencapai kesepakas
tersebut dibutuhkan suatu strategi dalam rangka mengatasi kesulitan-kesulitan selama komunik
berlangsung. Ellis (2003: 183) mengemukakan strategi komunikasi terdiri usaha-usaha pembe
untuk mengkomunikasikan makna yang disebabkan mereka kekurangan persyaratan pengetahs
linguistik. Pembelajar, terutama pada situasi alamiah, secara ajeg perlu mengekspresikan gagas
dengan alat sumber-sumber linguistiknya. Mereka dapat melepaskan dan menghindari persoalan &
atau mencoba menemukan berbagai cara sekitar itu

Dalam istilah lain strategi komunikasi disebut juga dengan strategi kompensasi
merupakan bagian dari strategi langsung. Strategi ini dimaksudkan untuk mengatasi kekurangan &as
ketidakmampuan pembelajar dalam struktur bahasa kedua atau khususnya dalam kosa kata. Strates
ini dapat dikembangkan baik ketika pembelajar sedang aktif berbahasa secara reseptif maupss
produktif (Ardiana dan Sodig, 2003: 5)

Faerch dan kasper (dalam Ellis, 2003: 181) menggolongkan strategi komunikasi sebagss
bagian dari jenis rencana khusus semula yang dilakukan, rencana tersebut merupakan rencana :
secara sadar dan potensial dari sesecrang untuk menyelesaikan apa yang dikemukakan untef
mencapai suatu tujuan komunikasi tertentu. Pembelajar dimotivasi untuk mengganti sebuah rencans
strategi ke dalam rencana produksi aslinya, karena sebenarnya pembelajar menyadari tidak memiliks
alat untuk melaksanakan rencana tersebut

Strategi komunikasi bukanlah merupakan permasalahan tersendiri, ada faktor lain das
strategi lainnya yang dapat memunculkan permasalahan di mana pembelajar tidak dapat
memproduksi ujarannya, karena kemampuan bahasa yang dimilikinya tidak memadai, strateg
tersebut adalah strategi pembelajaran

Namun strategi komunikasi berbeda dengan strategi pembelajaran dari segi permasalahan
yang muncul. Jika strategi pembelajaran adalah solusi jangka panjang terhadap sebuak
permasalahan, strategi komunikasi menyediakan jawaban jangka pendek (Ellis, 2003: 182).
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Dalam sebuah diskusi, Tarone (dalam Bialystok, 1999:41) mengemukakan bahwa strategi
komunikasi merupakan usaha untuk menjembatani celah pengetahuan ilmu bahasa dari pembelajar
dan pengetahuan ilmu bahasa dari teman bicara pembelajar dalam situasi kominikasi nyata. Dornyei
(dalam Brown mengemukakan, mungkin cara terbaik untuk memahami apa yang dimaksud dengan
strategi komunikasi adalah dengan cara melihat tingkatan (taksonomi) yang mencerminkan kategori
dari beberapa penelitian terdahulu. Kategori-kategori tersebut adalah sebagai berikut.

Strategi penghindaran
a. Penghindaran pesan
b. Penghindaran topik
Strategi Komunikasi
(Dornyei)
Strategi pengganti
Pemilihan kata yang tidak perlu
Perkiraan
Menggunakan semua kata yang bertujuan
Menciptakan kata baru
Pola yang terpisah
Tanda nonlinguistic
Translasi harfiah
Pengasingan
Alih kode
Minta bantuan
Mengulur waktu

FoCDQR e 60 O

Dengan demikian jika dicermati beberapa penjelasan di atas, strategi komunikasi
merupakan suatu usaha, rencana dari pembelajar untuk mengatasi problem-problem yang berkaitan
dengan masalah-masalah kebahasaan, produksi bahasa serta upayanya untuk mencapai kesepakatan
dalam berinteraksi dengan mitra berbicara. Problem-problem tersebut terkait dengan tipologi-

tipologi yang telah diuraikan di atas yang terjadi ketika pembelajar memperoleh bahasa kedua

D. TIPOLOGI STRATEGI KOMUNIKASI
Salah satu tipologi yang paling awal dan terorganisir adalah tipologi yang dikemukakan
oleh Tarone pada tahun 1977 (Bialystok: 1984:40) studi awal yang telah dilakukannya. Namun studi
tersebut telah disesuaikan dengan model pengamatan empiris pada pembelajar bahasa kedua.
Studi awal yang dilakukan oleh Tarone diterapkan pada sembilan subjek dengan latar belakang
bahasa yang berbeda. Hasil yang dicapai dalam studi awal ini menunjukkan bahwa dalam waktu
yang sama para pembelajar menggunakan berbagai strategi dalam situasi komunikasi dengan
Konsisten
Strategi Tarone disajikan dalam lima kategori utama dengan sub kategori pada tiga
strategi yang pertama. Kelima strategi tersebut mencerminkan bagaimana pembelajar memecahkan
masalah dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Tipologi strategi komunikasi yang
disampaikan oleh Tarone ini lebih sederhana dari tipologi-tipologi yang dikemukakan oleh pakar
yang lain.
1. Penghindaran (avoidance)
Pembelajar bahasa, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa kadang-kadang membuat
keputusan disengaja untuk tidak berbicara karena mengharapkan masalah komunikasi
muncul. Keputusan yang disengaja tersebut merupakan salah satu strategi penghindaran yang
dilakukan pembelajar dalam berkomunikasi dengan lawan berbicaranya.
Tarone (dalam Bialystok, 1984: 39) menyatakan bahwa penghindaran adalah strategi umum
bagi para pembelajar bahasa kedua. Mereka diam akan memberikan tanggapan (kontribusi)
kepada lawan berbicara dalam percakapan hanya karena beberapa aspek kosakata atau tata
bahasanya tidak diketahui. Richards (1999: 29) menyatakan "when speaking or writing
asecond/foreign language, speaker will often try to avoid using a difficult or structure, and
will use a simpler word or structure instead. This is called an avoidance strategy". (ketika
565
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berbicara/menulis bahasa kedua/bahasa asing, pembicara akan sering menghindari
penggunaan kata-kata atau struktur yang lebih sederhana, ini vang dinamakan strategi
penghindaran)

Littlewood (1992: 84) memperjelas apa yang dikemukakan oleh Tarone, bahwa strategi
penghindaran ini jelas merupakan usaha pembelajar menghindari kejadian (situasi
komunikasi) yang akan menunjukkan kesulitan. Contohnya, banyak sekali pembelajar
mengalami kesulitan ketika akan berargumen dalam sebuah diskusi, mereka menghindari
partisipasi aktif dalam sebuah pembicaraan dan mereka menyadari kalau kosakata yang
dubutuhkan tidak mencukupi

Tarone membedakan strategi penghindaran atas dua hal, yaitu penghindaran topik (topic
avoidance) dan pesan yang tertinggal (message abandonment). Penghindaran topik terjadi
Jika pembelajar mencoba mengatur untuk mencegah terjadinya topik-topik yang pasti
menunjukkan kesulitan, sedangkan pesan yang tertinggal, pembelajar tersandung topik yang
terlalu sulit kemudian berhenti. Dornyei (dalam Brown, 2000: 128) juga strategi
penghindaran, yaitu penghindaran topik dan penghindaran pesan. Penghindaran topik terjadi
jika pembelajar menghindari area-area atau konsep-konsep topik yang merupakan kesulitan
bahasa. Pembelajar bahasa tidak mau berbicara sama sekali mengenai kosep-konsep yang
tidak diketahui kosa katanya atau struktur bahasa lainnya yang tidak dipahaminya.
Penghindaran pesan merupakan tipe umum yang merupakan penghindaran sintaksis dan
leksikal dalam kategori semantik

Contoh

£ : I Lost my road, (saya kehilangan

NS : You lost your road? (Anda kehilangan jalan
L :Uh, ... I lost, I lost. I

(Brown, 2000:129)

Pada percakapan tersebut, pembelajar seharusnya menggunakan kata way untuk road, oleh
karena itu, timbul pertanyaan dari NS (narive speaker) seharusnya kalimat yang muncul
adalah 7 lost my way (saya kehilangan arah), kemudian segera pembelajar mencoba untuk
memperbaiki menjadi / gor lost sava tersesar). Jadi di sini pembelajar tidak dapat
membedakan antara penggunaan way dan road, yang dimaksud pembelajar adalah way
namun yang muncul dalam percakapan adalah road. Perhatikan juga contoh di bawah ini
That's my building. I live there. (Itu gedung saya. Saya tinggal di sana
That's the building where I live, (itu gedung di mana saya tinggal Faerch dan Kasper, 1983;
Schachter, 1974 (dalam Richard, 1999:29)
Contoh dalam percakapan bahasa Indonesia
Bunda : Farah, sudah malam. Ayo,
Farah : Sama Bunda ya, nanti mimpi
Bunda : Mimpi
Farah : he ... he ...,

Ndak tahu aku

Contoh percakapan tersebut adalah percakapan antara Farah dengan Bundanya. Ketika Farah
akan tidur, namun belum tidur juga karena minta ditemani oleh Bundanya, maka Bundanya
menegur, dan yang muncul dalam kalimat Farah adalah 'Sama Bunda ya, nanti mimpi buruk’,
sebenarnya Farah tidak tahu arti mimpi buruk’, namun Farah memunculkan sebagai
pengganti istilah “tidak bisa tidur

Parafrase (paraphrase)

Parafrase didefinisikan oleh Tarone sebagai ujaran yang dikatakan kembali pesan oleh
pembelajar dalam susunan bahasa target yang berubah bentuk atau susunan yang tepat tidak
diketahui atau belum stabil (Bialystok, 1999:41). Dalam kamus linguistik dijelaskan bahwa
paraphrase adalah kembali konsep dengan cara lain dalam bahasa yang sama, tanpa
mengubah namanya, dengan memberi kemungkinan penckanan yang agak berlainan’
(Kridalaksana, 1984: 139).
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Tarone mengklasifikasikan strategi ini menjadi tiga tipologi, pertama strategi perkiraan
(approximation), yaitu penggunaan unsur atau item atau kosakata bahasa sasaran, tetapi yang
mengandung ciri-ciri semantik yang cukup memadai dan hampir sama serta memuaskan bagi
penutur. Lebih jelas Littlewood (1992: 85) menyatakan bahwa strategi perkiraan adalah
bagaimana pembelajar menggunakan kata-kata yang benar-benar menunjuk pada sesuatu
yang lain tapi bisa ditaksirkan dengan tepat dalam konteks ungkapan pembelajar. Jadi
strategi perkiraan di sini pembelajar menggunakan item-item bahasa target walaupun ia
mengetahui bahwa itu salah, tetapi secara sistematis telah bermakna dengan harapan dapat
memuaskan orang lain

Contoh

Untuk mengatakan “applause' (bertepuk tangan), pembelajar menggunakan kalimat (‘He say
white clap hands' atau 'And everybody say clap hands ). Tarone (dalam Faerch dan Kasper
1984:61-2)

Strategi ini digunakan oleh pembelajar untuk memasukkan semua penggantian kata dengan
sengaja untuk membantu, menjelaskan istilah dengan tepat. Kata pengganti dapat
menunjukkan konsep yang benar tetapi kadang penggunaannnya tidak tepat. Misalnya
penyebutan kata "cacing' untuk menggantikan kata ulat sutra

Parafrase yang kedua adalah penciptaan kata (word coinage), yaitu pembelajar menambah
kata-kata baru untuk menyampaikan konsep yang diinginkan Kridalaksana (1984:145) lebih
luas mendefinisikan tentang penciptaan kata, yaitu proses atau hasil penciptaan kata baru dari
unsur-unsur yang sudah ada dengan derivasi, pemajemukan, penggabungan, atau dengan
anomatope (penamaan benda atau pembuatan) dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan
dengan benda atau pembuatan benda tersebut, misalnya berkokok, suara dengung, deru, aum,
cicit, dan sebagainya

Littlewood (1992:87) melengkapi uraian di atas dengan menyatakan bahwa pembelajar dapat
menciptakan kata-kata baru, karena dia berharap akan mengungkapkan arti yang diinginkan.
Brown (2000: 128) mempersingkat uraian tentang word coinage, yaitu "creating a
nonexisting L2 word based supposed ride" ( penciptaan kata dalam bahasa kedua yang tidak
ada berdasarkan aturan pengandaian)

Contoh
Jerman abwaschmaschine dari kata abwaschen
(membersihkan)
maschine dari kata machine
(pembersih piring)
vegetarianist dari kata vegetarian
Inggris water-holder dari kata Pail
(penyimpan air)
picture place dari kata gallery

(tempat gambar)

Contoh dalam bahasa Indonesia (percakapan antara Farah dengan peneliti)

Farah : Tante, aku mainan masak-masakan.

Peneliti : Masak-masakan apa Dik?

Farah : Jualan roti bakar, tapi ada supitnya?

Peneliti : Supit? Apa itu supit?

Farah : Ini .. lho! Masak, Tante ndak tahu! (sambil menunjukkan alat pengambil kue,

yang dikatakannya sebagai supit.

Strategi parafrase yang ketiga adalah pemakaian kata yang tidak perlu (circumlocution).
Littlewood (1992: 86) menyatakan bahwa pemubajiran ini merupakan deskripsi untuk
mengungkapkan arti yang dia inginkan, selanjutnya Littlewood memperjelas dengan
menyatakan bahwa strategi ini cocok untuk menjaga keakuratan ilmu bahasa, karena hal ini
tidak mengarah ke kesalahan yang berarti pada bentuk-bentuk bahasa yang digunakan.
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Tarone (dalam Faerch dan Kasper, 1984: 37) dengan sederhana menyatakan bahwa
pemubajiran adalah usaha pembelajar menjelaskan karakteristik atau elemen atau aksi dan
tidak menggunakan kosakata, struktur bahasa target yang sesuai

Brown (2000:128) mempersingkat pemyataan Tarone, bahwa pemubajiran adalah
menjelaskan atau memberikan contoh objek sasaran dari tindakan, misalnya, “Anda
membuka tutup botol dengan menggunakan alat pembuka botol

Kita cermati contoh lainnya,

Kata ‘teko’ dinyatakan dengan ‘alat yang biasanya untuk
(kettle) mendidihkan air’
(the thing that you boil water it)
Sabuk pengaman dinyatakan dengan ‘lebih baik saya mengikatkan
(car seat-belt) diri sendiri’

(1'd better tie myself in)
Tarone (dalam Bialystok, 1999: 41) menyatakan bahwa parafrase adalah suatu proses yang
diperluas, di mana pembelajar menggambarkan unsur-unsur objek atau tindakan di samping
menggunakan struktur bahasa target yang tepat. Contoh, bangku (tabourlf) dalam bahasa
perancis, digambarkan sebagai kursi kayu kecil, untuk meletakkan kaki Anda saat Anda
lelah, ia tidak mempunyai punggung (‘a little wooden chair, to rest your legs when you are
tired, it doesn't have a back)

Transfer Sadar (Conscious Transfer)

Transfer sadar memiliki dua perwujudan, pertama dalam terjemahan harfiah untuk kata-kata
atau ungkapan, dan yang kedua dalam interspersal kata- kata dari bahasa lain. Tarone (dalam
Bialystok, 1999 : 41; Faerch dan Kasper, 1984 : 62) mengubah nama dibedakan dalam dua
jenis, yaitu terjemahan harfiah (literal translation) dan perubahan bahasa (language switch)
Terjemahan harfiah yang dimaksud adalah pembelajar mencoba menerjemahkan kata perkata
dari bahasa aslinya. Littlewood (1992 : dari pada pembelajar menciptakan kata baru dar
bahasa asing, seorang pembicara lebih baik menyederhanakan dengan cara mengambil
sebuah kata dari bahasanya sendiri. Jadi pembelajar mencoba mengartikan kata dari penutur
asli. Misalnya, kata sharing pada kalimat, "Marilah kita sharing saja dalam diskusi ini", "Dia
mengundang saya untuk minum bersama" untuk kalimat "Dia mengajak saya saling berkudap
Pada strategi perubahan bahasa, pembelajar mencoba menggunakan bahasa penutur ash
tanpa menghiraukan transliterasi. Tarone (dalam Faerch dan Kasper) menyebut strategi ins
sebagai language switch, si pembelajar menggunakan istilah bahasa asli tanpa
menerjemahkan. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajar dalam berkomunikasi
sering berganti bahasa, jelasnya strategi ini kemungkinan banyak menggantikan situasi &i
mana pendengar mempunyai pengetahuan yang sama dengan bahasa asli pembicara
(Litterwod, 1992 : 88).

Berkaitan dengan pergantian bahasa dalam sebuah komunikasi, Suwito (1983: 68) menyebut
pergantian bahasa tersebut sebagai peristiwa atau lebih dikenal dengan istilah alih kode. Jadi.
jika seorang penutur mula-mula menggunakan kode A (misalnya bahasa Indonesia, daa
kemudian beralih menggunakan kode B (misalnya bahasa Jawa), maka peristiwa peralihan
pemakaian bahasa seperti itu disebut alih kode (code-switching)

Alih kode merupakan salah satu aspek saling ketergantungan bahasa (language dependency)
di dalam masyarakat multilingual. Artinya di dalam masyarakat multilingual hampir tidak
mungkin seorang penutur menggunakan satu bahasa secara mutlak mumi tanpa sedikitpus
memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa yang lain, tidak terkecuali yang terjadi pada anak-
anak. Namun yang terjadi pada anak-anak, penggunaan bahasa lebih dari satu biasanya tanpa
disadari. Hal ini disebabkan oleh karena kata-kata yang dimilikinya sangat terbatas (Hastuti.
2003: 45). Demikian pula kata-kata yang dumunculkan si anak bergantung dari bahasa yang
digunakan oleh orang-orang di sekelilingnya (orangtua, kakak, tetangga, teman sebaya).
Akan tetapi. jika hal ini terjadi pada orang-orang dewasa persoalannya akan menjadi lain.
Seperti tampak pada contoh di bawah ini.

Contoh
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“Kalau sampeyan tidak mau, ya mangga. Itu kan kehendakmu. Ning yen ana sapu dendane
tanggungen dhewe”
(Pringgawidagdo, 2002 : 129)

Contoh percakapan :

Peneliti : Sedang apa Dik Farah?

Farah : Tante Luluk! Aku lempit-lempitl
Peneliti : Apa Dik! Lempit-lempitl

Farah : Ya, lempit-lempit selimut Adik!

4. Meminta bantuan (Appeal for Assistance)
Permohonan bantuan adalah pertanyaan yang dilontarkan oleh pembelajar untuk
mengetahui/memperoleh istilah atau struktur yang tepat dalam bahasa sasaran, misalnya
dengan menggunakan "Apa itu ?" ; "Siapa tuh ?" ; "Yang itu lho apa sih ?" dsb. Strategi ini
pembelajar yang lebih ekspresif, bagaimanapun juga dalam hal ini pembelajar secara implisit
mencoba mendatangkan batuan atau validasi dari pendengar dan pembelajar menanyakan
istilah yang benar (Tarone dalam Bialystok, 1999: 41; Faerch dan Kasper, 1984: 63).
Jadi strategi ini merupakan spontanitas yang dilakukan pembelajar dalam rangka meminta
bantuan orang lain untuk mengoreksi kesalahan, mengklasifikasi untuk menjelaskan atau
mengulang ujaran yang sebelumnya diucapkan baik oleh pembicara maupun pendengar
Contoh ilustrasi di bawah ini
Caesar dan dua gadis sedang memotong topeng untuk hallowen. Seorang gadis berkata, “Kita
harus menghiasnya !” Caesar menjawab, “Menghias ? Apa artinya?” Gadis lain menjawab,
“Artinya kita menggambarinya.”

Brown (2000: 128) menyatakan bahwa meminta bantuan dapat dilakukan teman bicara baik

secara langsung (misalnya: Apa artinya...?) atau misalnya, meninggikan intonasi,

penggunaan jeda, kontak mata, ekspresi bingung). Jika dalam meminta bantuan yang

disampaikan oleh Tarone, meminta bantuan merupakan strategi pembelajar dengan tujuan

mengoreksi, mengklasifikasi ujaran sebelumnya baik secara langsung maupun tidak

langsung, maka Dardjowidjoyo (2002: 142) menyebutnya sebagai kesenyapan atau keraguan

yang dilakukan ketika pembicara lupa kata-kata apa yang dia perlukan atau sedang mencari

kata yang paling tepat

Contoh

Itu Si... Anu! (kemarin datang ke sini)

Itu Si ... siapa itu? (kemarin dating ke sini)

Saya mau cari apa itu? (obat cacing misalnya)

5. Mimik (mime)

Ketika pembicara berinteraksi dengan lawan bicara, pembicara sering menggunakan alat

bantu berupa gerakan-gerakan tangan, ekspresi tubuh, ekspresi wajah, dengan tujuan ingin

memperjelas atas apa yang diujarkan, ingin mempeijelas kata-kata yang diucapkan, maka di

sini pembicara telah melakukan komunikasi nonverbal demi keselarasan makna dalam

sebuah situasi komunikasi

Tarone' (dalam Bialystok, 45) menyatakan bahwa strategi seperti ini merupakan strategi

penyertaan nonverbal untuk berkomunikasi, khususnya membantu ujaran-ujaran dalam

bentuk kata, kalimat dalam bahasa target yang hilang. Di sini pembelajar mengunakan

strategi nonverbal untuk menggantikan kosakata atau aksi. Brown (2000: 128) menyebut

strategi ini sebagai strategi tanda-tanda nonkebahasaan (nonlinguistic signals), niru, bahasa

isyarat, ekspresi wajah, atau peniruan bunyi. Sedangkan Littlewood (1992: 91) menyatakan

bahwa sumber-sumber nonverbal digunakan menyampaikan maksud supaya lebih jelas,

kemudian isyarat nonlinguistik ini lebih menguntungkan untuk melengkapi sumber-sumber

ilmu bahasa pembelajar hal ini sangat diperlukan bagi seorang pembelajar yang

pengetahuannya sedikit sekali. Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah pengetahuan

tentang hal-hal yang terkait dengan kebahasaan

Contoh

Letakkan di sana!' dengan menggunakan gerakan tangan (isyarat) menunjuk ke suatu tempat
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E. PENUTUP

Tidak dapat dihindari bahwa seseorang baik pembelajar bahasa pertama maupun pembelajar
bahasa kedua sering terganggu pada saat berkomunikasi, dia akan kekurangan ide-ide linguistiknya.
Umumnya seorang anak akan berusaha untuk mencoba mengucapkan (mengujarkan) kata-kata.
kalimat dalam berkomunikasi tanpa memperhatikan aturan dalam bahasa

Komunikasi dalam konteks ini melibatkan upaya-upaya pembelajar yang disebut sebagai
strategi komunikasi. Ada dua jenis strategi dalam pembelajaran bahasa kedua, yaitu strategi belajar
bahasa kedua dan strategi menggunakan bahasa kedu

Jika strategi belajar berhubungan dengan input (masukan), memproses, dan memperoleh
kembali, yaitu untuk menerima pesan dari orang lain, maka strategi belajar bahasa berhubungan
dengan bagaimana pembelajar berusaha untuk mengembangkan kemampuan bahasanya. Tarone
mendefinisikan strategi belajar sebagai usaha untuk mengembangkan tata bahasa (linguistik) dan
kemampuan sosiolinguistik dalam bahasa target.

Strategi tersebut mengacu pada sikap, tingkah laku, atau teknik khusus yang pembelajar
gunakan untuk meningkatkan tahapan dalam pengembangan keterampilan berbahasa kedua. Strategi-
strategi ini dapat memfasilitasi internalisasi, penyimpanan, usaha, atau penggunaan bahasa baru. Jadi
strategi ini adalah alat untuk self directed involvement (keterlibatan yang diarahkan pada diri sendiri)
yang perlu untuk mengembangkan kemampuan komunikasi.

Strategi belajar bahasa berkaitan dengan informasi dan ingatan (penguasaan kosa kata, aturan-
aturan, gramatikal dan sebagainya).
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